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3.1 Sejarah Desa Kersana 

Desa Kersana adalah salah satu desa dari delapan 13 desa yang ada 

di Kecamatan Kersana. Desa Kersana hasil pemekaran dari desa 

Cigedog Kecamatan Kersana pada tahun 1950.Berdasarkan cerita orang-

orang terdahulu asal nama Kersana menurut cerita berasal dari kata 

Sakersane.Sejarahnya berawal perjanjian dari 3 orang bersaudara yaitu : 

R.Safii , R.Wangsanangga , R.Singawinata sapapait samamanis mereka 

mengadakan pemberontkan untuk menipu belanda yang akhirnya Belanda 

memberikan tanah kepada Raden Safii dan Raden  Singawinata karena 

berhasil menumpas pemberontakan.Kemudian Raden Wangsanangga 

memberi nama tempat tersebut dengan nama Desa Kersana yang masih 

digunakan sampai sekarang 

Desa Kersana memiliki luas wilayah 250,00 hektar dengan jumlah 

masyarakat 6.608 orang. Dengan mayoritas penduduknya beragama 

islam.Sebagian besar masyarakat atau warga Desa Kersana pun bekerja 

pada sektor pertanian atau sektor agraris, cara warga bertani pun ada yang 

masih menggunakan cara sederhana tapi saat ini sudah lebih banyak yang 

sudah menggunakan cara modern.Karakter masyarakat didesa Kersana 

umumnya masih memegang adat istiadat dan norma – norma agama yang 

cukup kuat. Masyarakat desa Kersana juga masih memegang istilah 

kekeluargaan artinya mengenal satu sama lain atau rukun dalam 

bertetangga dalam berinteraksi sosial dan Masih memegang prinsip 

bergotong royong dan musyawarah di dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang terjadi di tengah masyarakat. 



 

 

Di desa Kersana kegiatan keagamaan masih sangat sering di 

lakukan terutama saat menjelang tahun baru islam yang masih melekat 

sampai saat ini salah satu contohnya yaitu seringnya diadakan pengajian 

baik tingkat desa maupun tingkat RW yang rutin dilaksanakan di bulan 

satu Muharram .  

Di bidang pertanian desa Kersana juga mempunyai lahan 

pertanian yang cukup luas, .dan meskipun musim kemarau tidak pernah 

kekeringan, dalam satu tahun para petani bisa menikmati hasil panen  dua 

sampai tiga kali dalam setahun. Di desa Kersana juga terdapat balong atau 

biasa disebut dengan embung yang mempunyai fungsi untuk memenuhi 

kebutuhan air dan meningkatkan volume hasil pertanian. 

 

      3.2 Visi dan Misi Desa Kersana  

Visi 

Terwujudnya masyarakat Desa Kersana yang berakhlak mulia,makmur dan 

sejahtera 

Misi 

1. Mewujudkan Pemerintahan yang tertib dan berwibawa 

2. Meningkatkan profesionalisme perangkat desa sebagai pelayan 

masyarakat. 

3. Meningkatkan komunikasi dengan segenap komponen masyarakat. 

4. Mewujukan saran dan prasarana desa yang memadahi  

5. Meningkatkan pelayanan kesehatan melalui sadar kebersihan, cepat 

tanggap untuk berobat, dan peningkatan pendidikan dengan tuntas wajib 

belajar. 

6. Mewujudkan Perekonomian dan kesejahteraan warga desa 



 

 

7. Mewujudkan Keamanan dan kesejahteraan warga 

8. Meningkatkan Penyertaan modal desa melalui BUMDES  

9. Meningkatkan taraf pendidikan warg desa 

 

3.3 Klasifikasi Desa Kersana 

Klasifikasi desa adalah tingkat perkembangan Desa menurut 

potensi dan kemampuan desa. Klasifikasi Desa Kersana termasuk dalam 

Klasifikasi Desa (Swadaya yang disesuaikan dengan data Profil desa 

online). 

3.4 Kategori Desa Kersana 

Kategori Desa dapat dikelompokaan menjadi 3 (tiga) jenis : 

a. Kategori mula : Kategori Permasalahan Kebutuhan Dasar adalah 

desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada 

masalah pemenuhan kebutuhan dasar seperti ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur dan lingkungan. 

b. Kategori madya : Kategori Permasalahan Kelembagaan Sosial adalah 

desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada 

masalah keamanan dan ketertiban, kesadaran politik dan kebangsaan, 

peran serta masyarakat dalam pembangunan dan kinerja lembaga 

kemasyarakatan. 

c. Kategori lanjut : Kategori Permasalahan Pemerintahan desa/kelurahan 

yang membutuhkan prioritas penanganan masalah yang terkait dengan 



 

 

kinerja pemerintahan desa dan kelurahan serta pembinaan dan 

pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan 

kelurahan. 

Kategori Desa Kersana termasuk dalam Kategori Desa Lanjutan 

yang disesuaikan dengan data Profil desa online). 

3.5 Geografis dan Demografis Desa Kersana 

3.5.1 Letak Geografis dan Batas Desa Kersana 

Desa Kersana merupakan salah satu desa di Kecamatan Kersana 

Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah, memiliki luas 250,00 Hektar 

Secara geografis Desa Kersana berbatasan dengan wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Kemukten 

b. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Ciampel 

c. Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Cigedog 

d. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Jagapura 

Secara umum Tipologi Desa Kersana terdiri dari persawahan, 

ladang, perkebunan. 

Adapun jarak dari desa ke kecamatan cukup dekat, dapat ditempuh 

dalam waktu 5 menit dengan menggunakan angkutan umum atau 

kendaraan pribadi jarak ke kabupaten ini lumayan jauh memerlukan 

waktu yang cukup lama sekitar 1 jam perjalanan, karena letak Desa 

Kersana yang berada di Kecamatan Kersana yang sangat jauh dari 

kabupaten yaitu di ujung wilayah Kabupaten Brebes dengan 

menggunakan bis/elf atau menggunakan kendaraan pribadi. 

Akses transportasi lumayan lancar hanya kurang angkutan umum 

saja, tetapi masyarakat tidak kesulitan dalam akses transportasi karena 



 

 

semakin kesini hampir setiap rumah masyarakat sudah memiliki 

kendaraan pribadi. 

Begitupun dengan akses komunikasi yang termasuk lancar 

hampir sama seperti dikota, pihak desa maupun masyarakat di Desa 

Kersana juga mempunyai alat komunikasi yang memudahkan untuk 

berkomunikasi satu sama lainnya. Bahkan saat ini kantor kepala desa 

pun sudah memasang wiFi sendiri, begitupun ada sebagian masyarakat 

yang memasang wiFi demi lancarnya kecepatan internet 

Dilihat  dari  topografi  dan  kontur  tanah  Desa Kedungbunder 

Kecamatan Kedungbunder secara umum berupa tanah seluas 250,429 Ha, 

tanah darat seluas 250,429 Ha , yang berada pada ketinggian laut antara 0  m 

s/d 10 m diatas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 30 derajat 

celcius. Desa Kersana terdiri dari 7 RW dan  25 RT. Peta Desa Kersana bisa 

dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 Gambar 2 

 Peta Desa Kersana 

3.5.2  Demografis Desa Kersana 

Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang 

jumlah, sturuktur dan perkembangannya. Jumlah  penduduk  yang  besar  bisa  

menjadi  modal  dasar  pembangunan sekaligus  bisa  menjadi  beban  

pembangunan.  Agar  dapat  menjadi  dasar pembangunan maka jumlah 

penduduk yang besar harus disertai kualitas SDM yang  tinggi.  Penanganan  

kependudukan  sangat  penting  sehingga  potensi yang  dimiliki  mampu  



 

 

menjadi  pendorong  dalam  pembangunan.  Berkaitan dengan kependudukan, 

aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan 

dan persebaran serta strukturnya. 

Berikut  data  demografis  (kependudukan)  Desa  Kedungbunder tersaji  

dalam tabel di bawah ini : 

a) Jumlah Penduduk Desa Kedungbunder 

Jumlah laki-laki 4893 Orang 

Jumlah perempuan 4683 Orang 

Jumlah total 9576 Orang 

Jumlah kepala keluarga 2542 Orang 

 

b) Jumlah Penduduk Desa Kedungbunder Berdasarkan Usia 

 

No 

 

Kelompok Umur 
  

1. Usia 0 - 5 Thn 162 Orang 

2. Usia 5 - 7 Thn 465 Orang 

3. Usia 7 - 13 Thn 476 Orang 

4. Usia 13 - 16 Thn 355 Orang 

5. Usia 16 - 19 Thn 993 Orang 

6. Usia 19 - 23 Thn 587 Orang 

7. Usia 23 - 30 Thn 436 Orang 

8. Usia 30 - 40 Thn 496 Orang 

11. Usia > 50 Thn 4377 Orang 

12. Usia > 60 Thn 1153 Orang 

 Total Laporan  

 



 

 

         3.6         Kondisi Pemerintahan Desa Kersana 

3.6.1 Pembagian Wilayah Desa 

Desa  Kedungbunder terbagi menjadi  4 dusun, 7 RW, 25 RT  dengan 

rata-rata  jumlah Kepala Keluarga per dusun  522 Kepala Keluarga, dengan 

perincian sebagai berikut : 

 

No Dusun Jumlah Jumlah KK 

  RW RT  

1 Dusun I 01 -02 7 514 

2 Dusun II 03-04 6 511 

3 Dusun III 05-06 6 515 

4 Dusun IV 07 5 282 

 

3.6.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kersana 

Pemerintahan  Desa  adalah  penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  

dan kepentingan  masyarakat  setempat,  yang  dipimpin  oleh  Kuwu  sebagai  

Kepala Pemerintah  Desa  dibantu  Perangkat  Desa  sebagai  unsur  

penyelenggara pemerintah desa, yaitu: 

a) Sekretariat Desa, yang terdiri dari : 

1) Sekretaris Desa 

2) Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

3) Kepala Urusan Keuangan 

4) Kepala Urusan Perencanaan dan Program 

b) Pelaksana Teknis, yang terdiri dari : 



 

 

1) Kepala seksi Pemerintahan dan Pembinaan kemasyarakatan 

2) Kepala seksi Kesejahteraan Rakyat 

3) Kepala seksi Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat 

c) Pelaksana Kewilayahan, yang terdiri dari : 

1) Kepala Dusun I mencakup wilayah Rw. 01 Dan Rw. 07 

2) Kepala Dusun II mencakup wilayah Rw. 05 dan Rw. 06 

3) Kepala Dusun III mencakup wilayah Rw. 02 Rw 03 dan RW 04 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kedungbunder, terdiri dari : 

No 

 

Nama Jabatan 

1 Sofyan Hadi Susanto Kepala Desa 

2  Sekretaris Desa 

3 Pramono Kepala Urusan 

Perencanaan  

4 Herjianto Kepala Urusan Keuangan 

5 Winarso Kepala Urusan TU dan 

Umum 

6 R.Afianto Kepala seksi 

Pemerintahan 

7 Tarjono Kepala seksi Ekonomi 

dan Pembangunan 

8 Nasrudin Kepala seksi Pelayanan 

9 Wawan Sugiarto Kepala Dusun I 

10 Sudaryo Kepala Dusun II 

11 Subagyo Kepala Dusun III 

 


